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Lampiran 1 

Reduksi Data Wawancara 

No Variabel Indikator Transkip Wawancara Kesimpulan 

1 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Kepercayaan 

Diri (Self-

Efficacy) 

Guru:  

“Sebagian besar siswa cukup percaya diri... tidak malu 

menjawab dan tampil ke depan...”  

Siswa 1: “Saya berani, suka baca di depan.” 

Siswa 2: “Kalau baca berani, tapi jawab masih malu.” 

Siswa 3: “Kalau teman duluan, saya ikut berani.” 

Sebagian besar siswa menunjukkan rasa 

percaya diri yang cukup baik, meskipun 

masih ada yang ragu jika tidak ada teman 

yang lebih dahulu tampil. 

2 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Persepsi 

terhadap 

Kemampuan 

Diri 

Guru:  

“Siswa mulai yakin dengan kemampuan mereka... 

berani mencoba meskipun ragu.” 

Siswa 1: “Bisa, kadang susah tapi saya coba terus.” 

Siswa 2: “Harus belajar dua kali.” 

Siswa 3: “Kalau bingung, saya tanya.” 

Siswa memiliki persepsi positif terhadap 

kemampuannya, terbukti dari keberanian 

mencoba dan inisiatif bertanya saat 

kesulitan. 

3 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Minat Belajar Guru:  

“Minat tinggi kalau metode menarik... mereka jadi 

aktif.” 

Siswa 1: “Suka, karena sering cerita dan tebak kata.” 

Minat belajar Bahasa Indonesia tinggi, 

apalagi saat pembelajaran dikemas 

menarik seperti lewat permainan dan 

cerita. 
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Siswa 2: “Suka, karena banyak menulis.” 

Siswa 3: “Suka main dan buat karangan.” 

4 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Lingkungan 

Belajar 

Guru:  

“Saya usahakan kelas nyaman dan rapi... agar fokus.” 

Siswa 1: “Nyaman banget, adem dan temannya baik.” 

Siswa 2: “Nggak ribut, gurunya baik.” 

Siswa 3: “Ada kipas dan teman nggak ganggu.” 

Lingkungan kelas yang kondusif turut 

mendorong semangat belajar siswa. 

5 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Dukungan 

Keluarga 

Guru:  

“Anak yang dibimbing orang tua lebih semangat...” 

Siswa 1: “Mama bantu bacakan buku.” 

Siswa 2: “Mama sibuk, saya belajar sendiri.” 

Siswa 3: “Bapak sering tanya.” 

Dukungan keluarga sangat berpengaruh; 

siswa yang mendapat perhatian 

cenderung lebih siap dan fokus. 

6 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi Belajar 

Hubungan 

Sosial 

Guru:  

“Anak-anak kompak dan saling bantu...” 

Siswa 1: “Suka kerja kelompok.” 

Siswa 2: “Bisa tanya-tanya.” 

Siswa 3: “Bisa tukar cerita.” 

Hubungan sosial yang baik mendorong 

kerja sama dan semangat belajar. 

7 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Peran Guru Guru:  

“Saya beri semangat dan pujian agar siswa percaya 

Guru yang aktif dan menyenangkan 

berperan besar dalam membangun 
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Motivasi Belajar diri.” 

Siswa 1: “Kadang guru ajak main atau nyanyi.” 

Siswa 2: “Nggak ngantuk karena guru seru.” 

Siswa 3: “Guru bikin lomba kecil.” 

motivasi siswa. 

8 Upaya Guru 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Guru sebagai 

Pengajar 

Guru:  

“Saya pakai cerita, gambar, tebak kata...” 

Siswa 1: “Kalau nggak ngerti, bisa tanya.” 

Siswa 2: “Guru ulangi pakai contoh.” 

Siswa 3: “Guru jelasin pelan-pelan.” 

Guru menggunakan metode dan media 

yang beragam sehingga materi mudah 

dipahami siswa. 

9 Upaya Guru 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Guru sebagai 

Motivator 

Guru:  

“Saya beri pujian dan kuis supaya seru.” 

Siswa 1: “Dikasih pujian kalau rajin.” 

Siswa 2: “Jadi makin semangat.” 

Siswa 3: “Saya suka kalau dikasih semangat.” 

Guru memberikan pujian dan semangat 

untuk mendorong siswa agar lebih aktif 

belajar. 

10 Upaya Guru 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Guru sebagai 

Fasilitator 

Guru:  

“Saya gunakan media gambar dan kegiatan 

kelompok.” 

Siswa 1: “Kadang pakai gambar atau kartu.” 

Siswa 2: “Kartu gambar dan cerita.” 

Media dan kegiatan kelompok sederhana 

membantu siswa lebih aktif dalam 

belajar. 
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Siswa 3: “Disuruh cerita dengan gambar.” 

11 Upaya Guru 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Guru sebagai 

Inspirator 

Guru:  

“Saya tunjukkan semangat agar siswa ikut 

termotivasi.” 

Siswa 1: “Saya pengin pintar kayak guru.” 

Siswa 2: “Saya pengin rajin belajar kayak guru 

bilang.” 

Siswa 3: “Guru sabar dan selalu senyum waktu 

ngajarin.” 

Guru menjadi inspirasi karena sikap 

positif dan cara mengajar yang memberi 

contoh baik bagi siswa. 
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Lampiran 2 

DISPLAY DATA DAN VERIFIKASI 

No Aspek yang 

Diteliti 

Display Data Verifikasi 

Observasi Wawancara 

1 Kepercayaan 

diri (self-

efficacy) 

Sebagian besar siswa tampak aktif, 

percaya diri saat diminta menjawab 

pertanyaan di kelas. Nilai observasi 

tinggi (9 dari 10 siswa). 

 

 

Wawancara Guru:  

Siswa cukup percaya diri menjawab dan 

tampil ke depan. 

Wawancara Siswa:  

Mayoritas mengaku berani, meski ada 

yang masih malu. 

Dapat diverifikasi bahwa sebagian 

besar siswa memiliki kepercayaan 

diri yang baik dalam belajar. 

2 Persepsi 

terhadap 

kemampuan 

diri 

Siswa berpartisipasi aktif dan 

mencoba menyelesaikan tugas 

meskipun ada yang belum sempurna. 

Wawancara Guru:  

Siswa mulai yakin terhadap 

kemampuannya sendiri. 

Wawancara Siswa:  

Siswa merasa bisa memahami pelajaran 

walau perlu bantuan kadang-kadang. 

Dapat diverifikasi bahwa siswa 

merasa memiliki kemampuan dan 

keyakinan memahami pelajaran. 

3 Minat 

belajar 

Antusiasme siswa tinggi saat kegiatan 

bervariasi digunakan, seperti kuis atau 

Wawancara Guru:  

Minat meningkat saat metode 

Dapat diverifikasi bahwa minat 

belajar siswa tinggi terutama saat 
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cerita. pembelajaran dibuat menarik. 

Wawancara Siswa:  

Suka belajar Bahasa Indonesia karena 

banyak cerita, permainan, dan menulis. 

pembelajaran menarik. 

4 Lingkungan 

belajar 

Suasana kelas tertib dan kondusif, 

siswa fokus mengikuti pelajaran. 

Wawancara Guru:  

Lingkungan kelas nyaman, rapi, dan 

mendukung belajar. 

Wawancara Siswa:  

Kelas nyaman, guru dan teman baik, 

tidak ribut. 

Dapat diverifikasi bahwa 

lingkungan belajar kondusif dan 

mendukung motivasi siswa. 

5 Dukungan 

keluarga 

Siswa yang mendapat dukungan orang 

tua lebih aktif dan konsisten dalam 

tugas. 

Wawancara Guru:  

Dukungan orang tua sangat membantu 

kesiapan siswa. 

Wawancara Siswa:  

Ada siswa yang dibantu orang tua, dan 

ada yang belajar mandiri. 

Dapat diverifikasi bahwa 

dukungan keluarga berpengaruh 

terhadap semangat dan kesiapan 

siswa. 

6 Hubungan 

sosial 

Kerja sama antar siswa terlihat saat 

diskusi atau kerja kelompok. 

Wawancara Guru:  

Hubungan sosial di kelas baik dan saling 

membantu. 

Dapat diverifikasi bahwa 

hubungan sosial yang baik 

mendorong semangat belajar 
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Wawancara Siswa:  

Menyukai kerja kelompok, merasa 

terbantu dan senang saat belajar bersama. 

siswa. 

7 Peran guru Guru aktif membimbing, memberi 

pujian, dan perhatian pada setiap 

siswa. 

Wawancara Guru: 

 Guru merasa memiliki peran penting 

dalam memberi semangat belajar. 

Wawancara Siswa:  

Siswa merasa termotivasi karena sikap 

dan perhatian guru. 

Dapat diverifikasi bahwa guru 

memiliki peran dominan dalam 

membangkitkan motivasi siswa. 

8 Guru 

sebagai 

pengajar 

Guru menggunakan media gambar, 

permainan bahasa, dan variasi metode 

mengajar. 

Wawancara Guru:  

Guru menyampaikan materi dengan 

bercerita, tebak kata, gambar. 

Wawancara Siswa:  

Siswa mudah memahami karena cara 

mengajar guru menyenangkan 

Dapat diverifikasi bahwa guru 

sebagai pengajar telah 

menggunakan metode yang kreatif 

dan menarik. 

9 Guru 

sebagai 

motivator 

Guru memberi pujian dan semangat 

secara rutin kepada siswa. 

Wawancara Guru:  

Sering memberi pujian dan kegiatan seru 

seperti kuis. 

Wawancara Siswa:  

Dapat diverifikasi bahwa guru 

berperan aktif memotivasi siswa 

dengan dorongan dan pujian. 
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Merasa semangat jika dipuji atau 

disemangati guru. 

10 Guru 

sebagai 

fasilitator 

Guru menyiapkan media belajar dan 

membentuk kelompok diskusi. 

Wawancara Guru: 

Menggunakan gambar, kartu kata, cerita, 

dan kerja kelompok. 

Wawancara Siswa:  

Siswa merasa terbantu dengan alat bantu 

belajar dan kegiatan kelompok. 

Dapat diverifikasi bahwa guru 

menyediakan sarana belajar aktif 

dan kolaboratif. 

11 Guru 

sebagai 

inspirator 

Guru menunjukkan antusiasme tinggi 

saat mengajar, berbicara santun dan 

semangat. 

Wawancara Guru:  

Guru berusaha menjadi teladan dalam 

sikap dan bahasa. 

Wawancara Siswa:  

Siswa ingin menjadi pintar seperti guru, 

terinspirasi sikap guru. 

Dapat diverifikasi bahwa guru 

menjadi sumber inspirasi yang 

positif bagi siswa dalam belajar. 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

No Variabel Indikator Butir 

Perilaku 

1 Motivasi belajar 

siswa pada 

pembelajaran 

Bahasa Indonesia di 

kelas IV SDN 

Kemauan siswa dalam belajar 1, 2 

Dorongan dalam belajar 3, 4 

Kegiatan pembelajaran yang menarik 5, 6 

Lingkungan belajar yang kondusif 7, 8 

Penghargaan dalam belajar 9, 10 

 

 

  



101  

 

Lamparn 4 

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

 

No Variabel Indikator Butir 

Pertanyaan 

1 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

IV SDN 

Kepercayaan diri 

(self-efficacy) 

1 

Persepsi terhadap 

kemampuan diri 

2 

Minat belajar 3 

Lingkungan 

belajar 

4 

Dukungan 

keluarga 

5 

Hubungan sosial 6 

Peran guru 7 

2 Upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

IV SDN 

Guru sebagai 

pengajar 

8 

Guru sebagai 

motivator 

9 

Guru sebagai 

fasilitator 

10 

Guru sebagai 

inspirator 

11 
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Lampiran 5 Hasil Observasi 

Observasi Guru 
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Observasi Siswa 
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Lampiran 6  

 

HASIL WAWANCARA GURU 

 

Identitas Guru (Responden) 

Nama Guru : Ibu Devi 

Kelas yang Diampu : IV 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 10 Juni 2025 

Hasil Wawancara :  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menilai 

tingkat kepercayaan diri 

siswa saat mengikuti 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Menurut saya, sebagian besar siswa sudah 

cukup percaya diri saat mengikuti pelajaran 

Bahasa Indonesia. Mereka tidak malu untuk 

menjawab pertanyaan dan tampil ke depan, 

walaupun memang masih ada beberapa yang 

perlu lebih dibimbing agar lebih berani. 

2 Apakah siswa menunjukkan 

keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya dalam 

memahami materi Bahasa 

Indonesia? 

Ya, siswa saya rasa sudah mulai yakin dengan 

kemampuan mereka sendiri. Mereka berani 

mencoba menjawab soal meskipun kadang 

masih ragu. Tapi yang penting mereka mau 

mencoba dulu. 

3 Menurut Ibu, apakah siswa 

menunjukkan minat yang 

tinggi terhadap pelajaran 

Minat siswa cukup tinggi, apalagi kalau saya 

gunakan media atau metode pembelajaran 

yang menarik. Mereka jadi lebih semangat 
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Bahasa Indonesia? dan aktif kalau pelajarannya dibuat 

menyenangkan. 

4 Bagaimana kondisi 

lingkungan belajar di kelas 

mendukung atau 

menghambat motivasi 

belajar Bahasa Indonesia? 

Kalau lingkungan kelas kami cukup 

mendukung, karena saya usahakan suasananya 

nyaman dan rapi. Anak-anak juga saya 

ajarkan untuk saling menghormati, supaya 

belajar bisa tenang dan fokus. 

5 Apakah Ibu melihat adanya 

pengaruh dari dukungan 

orang tua terhadap 

semangat belajar Bahasa 

Indonesia siswa? 

Iya, dukungan orang tua sangat berpengaruh. 

Siswa yang dibimbing orang tuanya di rumah 

biasanya lebih siap dan semangat di kelas. 

Tapi kalau yang kurang perhatian dari rumah, 

kadang terlihat tidak fokus dan sering lupa 

tugas. 

6 Bagaimana pengaruh 

hubungan antarsiswa dalam 

kelas terhadap motivasi 

mereka dalam belajar 

Bahasa Indonesia? 

Anak-anak di kelas ini cukup kompak dan 

saling membantu, terutama saat kerja 

kelompok. Itu sangat membantu 

meningkatkan semangat belajar mereka 

karena mereka merasa tidak sendirian. 

7 Menurut Ibu, bagaimana 

peran guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam Bahasa 

Indonesia? 

Menurut saya, guru punya peran penting 

sekali. Saya selalu mencoba memberi 

semangat ke siswa, memuji mereka kalau 

berhasil, dan membantu kalau mereka 

kesulitan. Saya ingin mereka merasa dihargai 
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dan tidak takut untuk belajar. 

8 Bagaimana Ibu 

menyampaikan materi 

Bahasa Indonesia agar 

mudah dipahami dan 

menarik bagi siswa? 

Saya pakai berbagai cara, misalnya bercerita, 

bermain tebak kata, atau pakai gambar. Kalau 

metode penyampaiannya bervariasi, anak-

anak biasanya lebih cepat paham dan nggak 

bosan. 

9 Apa saja yang Ibu lakukan 

untuk menumbuhkan 

semangat dan motivasi 

belajar siswa dalam 

pelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Saya sering kasih pujian, misalnya „bagus‟ 

atau „hebat‟ untuk siswa yang berusaha. 

Kadang saya juga buat kuis kecil supaya lebih 

seru. Yang penting anak-anak merasa belajar 

itu menyenangkan. 

10 Bagaimana Ibu 

menyediakan sarana atau 

kegiatan yang membantu 

siswa aktif dalam 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Saya manfaatkan media sederhana seperti 

gambar, kartu kata, atau buku cerita. Saya 

juga buat kegiatan kelompok biar anak-anak 

bisa belajar sambil berdiskusi. 

11 Bagaimana Ibu berusaha 

menjadi contoh atau sumber 

inspirasi agar siswa 

termotivasi belajar Bahasa 

Indonesia? 

Saya sendiri selalu semangat waktu mengajar. 

Saya juga berusaha berbicara dengan bahasa 

yang baik supaya bisa jadi contoh. Harapan 

saya, mereka ikut termotivasi dari cara saya 

mengajar. 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

No Pertanyaan Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 

1 Apakah kamu 

percaya diri saat 

diminta menjawab 

atau membaca di 

pelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Iya, saya berani, 

suka baca di 

depan. 

Kalau baca berani, 

tapi jawab masih 

malu. 

Kadang malu, tapi 

kalau teman duluan 

saya ikut berani. 

2 Apakah kamu 

merasa mampu 

memahami pelajaran 

Bahasa Indonesia 

dengan baik? 

Bisa, kadang 

susah tapi saya 

coba terus. 

Bisa, tapi kalau 

pelajaran baru 

harus belajar dua 

kali. 

Bisa, tapi suka tanya 

kalau bingung. 

3 Apakah kamu suka 

belajar Bahasa 

Indonesia? 

Mengapa? 

Suka, sering ada 

cerita seru dan 

main tebak kata. 

Suka, karena 

banyak cerita dan 

belajar nulis. 

Suka, karena banyak 

main dan nulis 

karangan. 

4 Apakah suasana di 

kelas nyaman dan 

membuat kamu 

semangat belajar 

Bahasa Indonesia? 

Nyaman banget, 

adem dan 

temannya baik. 

Nyaman, nggak 

ribut dan gurunya 

baik. 

Iya, ada kipas dan 

teman nggak ganggu. 

5 Apakah orang tua 

kamu menyemangati 

atau membantu 

kamu belajar Bahasa 

Indonesia di rumah? 

Iya, mama bantu 

belajar dan 

bacakan buku. 

Kadang, mama 

sibuk tapi saya 

belajar sendiri. 

Iya, bapak sering tanya 

saya udah belajar 

belum. 
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6 Apakah kamu suka 

belajar bersama 

teman saat pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

Suka, apalagi 

kalau tugas 

kelompok. 

Suka, bisa bantu-

bantu dan tanya-

tanya. 

Suka banget, bisa 

tukar cerita juga. 

7 Apakah cara 

mengajar guru 

Bahasa Indonesia 

membuat kamu 

lebih semangat 

belajar? 

Menyenangkan, 

kadang guru ajak 

main atau nyanyi. 

Iya, jadi nggak 

ngantuk kalau 

guru ngajarnya 

seru. 

Menyenangkan, 

kadang guru bikin 

lomba kecil. 

8 Apakah cara guru 

menjelaskan 

pelajaran Bahasa 

Indonesia mudah 

kamu pahami? 

Mudah, kalau 

nggak ngerti bisa 

tanya. 

Iya, kalau belum 

paham guru ulangi 

pakai contoh. 

Mudah, guru jelasin 

pelan-pelan. 

9 Apakah guru kamu 

sering 

menyemangati kamu 

agar rajin belajar 

Bahasa Indonesia? 

Sering, dikasih 

pujian kalau rajin. 

Sering banget, jadi 

makin semangat. 

Iya, saya suka kalau 

dikasih semangat. 

10 Apakah guru 

menyediakan alat 

bantu atau kegiatan 

seru agar kamu lebih 

semangat belajar 

Bahasa Indonesia? 

Iya, kadang pakai 

gambar atau 

kartu. 

Iya, kemarin pakai 

kartu gambar dan 

cerita. 

Iya, pakai gambar dan 

disuruh cerita. 

11 Apakah kamu 

merasa termotivasi 

atau terinspirasi 

belajar karena sikap 

Iya, saya pengin 

bisa pintar kayak 

guru. 

Iya, saya pengin 

rajin belajar kayak 

guru bilang. 

Iya, guru sabar dan 

selalu senyum waktu 

ngajarin. 
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atau cara guru 

mengajar Bahasa 

Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119  

    

Lampiran 8.  Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 9. Surat Praobservasi 
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Lampiran 10.  Surat balasan Praobservasi Di SDN 01 Nanga Mau 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Balasan penelitian Di SDN 01 Nanga Mau 
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Lampiran 12 

 

Dokumentasi Penelitian 
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Wawancara dengan Siswa 

 

 
Wawancara dengan Siswa 
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Wawancara dengan Guru 
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Lampiran 13 
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